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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan menguji sistem informasi Tracer Study di Universitas 

Pembangunan Panca Budi menggunakan metode BlackBox Testing. Metode pengujian BlackBox dipilih untuk mengevaluasi 

fungsionalitas sistem tanpa perlu mengetahui detail internal dari sistem tersebut. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengujian BlackBox efektif dalam mengidentifikasi kesalahan fungsional tanpa memerlukan pengetahuan mendalam tentang struktur 

internal sistem. Dalam konteks pengembangan sistem informasi, penggunaan metode pengujian seperti BlackBox Testing menjadi 

penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi 

metode ini pada sistem informasi Tracer Study diharapkan dapat meningkatkan kualitas sistem dan memastikan bahwa sistem tersebut 

dapat memberikan informasi yang akurat dan berguna bagi pengguna. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem informasi Tracer Study di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya Universitas Pembangunan Panca Budi, 

dengan pendekatan pengujian yang terfokus pada fungsionalitas eksternal sistem. Hasil dari implementasi dan pengujian menggunakan 

metode BlackBox Testing diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kehandalan sistem informasi Tracer Study yang dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan.  

Kata Kunci: Tracer Study; UNPAB; Kepuasan Pengguna Lulusan; Website; Code Igniter 

Abstract−The research is aimed at implementing and testing the information systems of the Tracer Study at Panca Development 

University using the BlackBox Testing method. The BlackBox test method is chosen to evaluate the functionality of the system without 

having to know the internal details of that system. Previous research results showed that BlackBox testing was effective in identifying 

functional errors without requiring in-depth knowledge of the internal structure of the system. In the context of information system 

development, the use of testing methods such as BlackBox Testing becomes essential to ensure that the developed system functions 

properly according to the needs of the user. Implementation of this method on the Tracer Study information system is expected to 

improve the quality of the system and ensure that the system can provide accurate and useful information to the user. Thus, the research 

contributes to the development of the information system Tracer Studies in the higher education environment, in particular Panca Budi 

Development University, with a testing approach that focuses on the external functionality of the systems. The results of the 

implementation and testing using the BlackBox Testing method are expected to improve the quality and reliability of the Tracer Study 

information system that can support better decision-making in the future. 
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1. PENDAHULUAN  

Sistem informasi tracer study Universitas Pembangunan Panca Budi Medan secara garis besar mendata alumni yang 

sedang bekerja, membuka usaha, studi lanjut, maupun belum mendapatkan pekerjaan. Kebutuhan terkait akreditasi antara 

lain tingkat perusahaan tempat alumni bekerja, atau legalitas usaha. Hal lain yang perlu untuk direkam oleh sistem tracer 

study adalah berapa lama alumni mendapatkan pekerjaan pertama kali setelah lulus. Terakhir, sistem ini juga mencatat 

kepuasan pengguna lulusan seperti perusahaan. Data menunjukkan penggunaan internet menggunakan perangkat mobile 

semakin meningkat. Sehingga pengembangan sistem untuk halaman survei tracer study alumni akan dibuat lebih 

mendukung para pengguna perangkat mobile. Sedangkan halaman admin lebih mendukung tampilan perangkat komputer 

atau laptop. Metode pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini adalah prototyping. Metode prototyping adalah 

metode pengembangan perangkat lunak yang melibatkan pengguna untuk menilai rancangan. Sehingga pengembangan 

dapat dilaksanakan dengan cepat ketika prototype yang diajukan diterima calon pengguna. Dengan metode protoyping 

ini pengguna tidak perlu terlibat banyak dalam proses pengembangan sistem. Karena pengguna hanya melihat dan menilai 

prototype yang dibuat pengembang aplikasi. Alumni merupakan aset bukan barang yang sangat penting bagi universitas. 

Kepetingan utama dari tracer study adalah evaluasi proses perkuliahan. Sehingga perguruan tinggi dapat menjamin mutu 

universitas yang relevan dengan perkembangan zaman. Hal penting selanjutnya adalah kebutuhan akreditasi program 

study. Keberhasilan satu program study tercerminkan dari baiknya tempat bekerja alumni serta kesesuaian dengan bidang 

ilmu. Prototype adalah suatu versi sistem potensial yang disediakan bagi pengembang dan calon pengguna yang dapat 

memberikan gambaran bagaimana kira-kira sistem tersebut akan berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. 

Empat Metode prototyping adalah menghasilkan prototype secepat mungkin, bahkan dalam satu malam dan memperoleh 

umpan balik dari pengguna yang memungkinkan prototype untuk ditingkatkan secepat mungkin [4]. Proses ini diulang 

beberapa kali sehingga menghasilkan prototype yang dianggap sempurna [5]. Dengan metode prototyping ini akan 

dihasilkan prototype sistem sebagai perantara pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi dalam proses kegiatan 

pengembangan sistem informasi. Agar proses pembuatan prototype ini berhasil dengan baik adalah dengan 

mendefinisikan aturan-aturan pada tahap awal, yaitu pengembang dan penguna harus satu pemahaman bahwa prototype 

dibangun untuk mendefinisikan kebutuhan awal. Prototype akan dihilangkan atau ditambahkan pada bagiannya sehingga 
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sesuai dengan perencanaan dan analisis yang dilakukan oleh pengembang sampai dengan ujicoba dilakukan secara 

simultan seiring dengan proses pengembangan [6]. 

Sistem informasi adalah sebuah program komputer yang memikiki output informasi [7]. Informasi tersebut dapat 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk pertimbangan dalam membuat keputusan. Proses dalam sistem informasi  

umumnya diawali  dengan perekaman data, selanjutnya adalah pemrosesan data sehingga menjadi informasi [8]. 

Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer yang digunakan untuk memproses dan menyimpan 

informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi [9]. Code Igniter adalah sebuah 

kerangka kerja atau framework berbahasa pemrograman PHP. Kerangka kerja tersebut memisahkan kode program 

menjadi tiga bagian utama yaitu model, view dan controller. Konsep tersebut diistilahkan dengan MVC. Model adalah 

bagian kode program yang berfungsi mengurusi keperluan basis data. Sedangkan view berfungsi sebagai kumpulan kode 

program yang akan menghasilkan tampilan yang dilihat pengguna. Kemudian controller adalah bagian kode program lain 

yang memiliki peran utama yaitu pengontrol antara view, model maupun yang lain. Penggunaan MVC membuat 

pembuatan sebuah proyek situs web menjadi lebih terstruktur, sederhana, dan mudah dibaca / maintenance [10]. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian "Implementasi dan Pengujian Menggunakan Metode 

BlackBox Testing Pada Sistem Informasi Tracer Study" di Universitas Pembangunan Panca Budi adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhayati et al. (2023) mengenai implementasi Sistem Administrasi Kesehatan Terintegrasi (SAKTI) pada 

UPT Puskesmas Air Gegas. Penelitian ini menggunakan model penelitian prototype yang terdiri dari lima tahapan, yaitu 

Communication, Quick Plan, Modeling Quick Design, Construction of Prototype, dan Deployment, Delivery, and 

Feedback [1]. GAP penelitian dari penelitian Implementasi dan Pengujian Menggunakan Metode BlackBox Testing Pada 

Sistem Informasi Tracer Study terletak pada fokus pengujian sistem informasi Tracer Study dengan menggunakan metode 

BlackBox Testing. Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan implementasi sistem informasi 

dengan metode tertentu, seperti pada penelitian[1] yang mengimplementasikan SAKTI, namun belum ada penelitian yang 

secara khusus membahas pengujian sistem informasi Tracer Study dengan metode BlackBox Testing. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan menerapkan metode pengujian yang spesifik dan terfokus pada 

fungsionalitas eksternal sistem informasi Tracer Study di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya di Universitas 

Pembangunan Panca Budi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan sistem informasi Tracer Study dengan pendekatan pengujian yang lebih terfokus dan efektif, serta dapat 

meningkatkan pemahaman tentang kualitas dan kehandalan sistem informasi Tracer Study di lingkungan pendidikan 

tinggi. Pengujian dalam penelitian Implementasi dan Pengujian Menggunakan Metode BlackBox Testing pada Sistem 

Informasi Tracer Study di Universitas Pembangunan Panca Budi memiliki urgensi yang tinggi. Pengujian merupakan 

tahap kritis dalam pengembangan sistem informasi karena memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai 

kebutuhan pengguna. Referensi [1] menunjukkan bahwa pengujian BlackBox efektif dalam mengidentifikasi kesalahan 

fungsional tanpa memerlukan pengetahuan mendalam tentang struktur internal sistem. Selain itu, referensi [2] juga 

menekankan pentingnya pengujian BlackBox Testing dalam memastikan kualitas sistem informasi. Dalam konteks 

penelitian sebelumnya, [3] menunjukkan bahwa setelah tahapan-tahapan awal selesai, pengujian sistem informasi 

dilakukan dengan menggunakan teknik pengujian ISO 25010, yang menyoroti aspek-aspek penting seperti functional 

suitability dan usability. Hal ini menegaskan bahwa pengujian merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa 

sistem informasi dapat beroperasi dengan baik dan memberikan manfaat yang diharapkan. Dengan demikian, pengujian 

menggunakan metode BlackBox Testing pada Sistem Informasi Tracer Study di Universitas Pembangunan Panca Budi 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi dengan baik, akurat, dan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pengguna. Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kehandalan 

sistem informasi Tracer Study, yang pada akhirnya akan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di 

lingkungan pendidikan tinggi.. 

Basis data atau database adalah sekumpulan tabel-tabel yang berisikan sekumpulan data yang fakta sebagai sumber 

informasi yang disimpan dalam media penyimpanan secara digital dan dapat diperiksa menggunakan suatu program 

komputer yang berguna untuk memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi [11]. Salah satu aplikasi yang sering 

digunakan sebagai Database Management System  adalah MySQL. Salah satu kelebihan dari MySQL adalah berbasis 

open source  atau gratis. Website adalah halaman-halaman yang menyediakan informasi dan dapat diakses dimana saja 

menggunakan jaringan internet. Web dinamis dapat dengan mudah mengubah isi dari halaman menggunakan fitur tertentu 

[8]. Pemrograman web merupakan salah satu pemrograman dalam bidang komputer yang berkembang pesat seiring 

kemajuan internet [12]. PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk aplikasi web [13]. PHP 

berjalan pada server dan merupakan jenis bahawa pemrograman interpreter. Interpreter adalah suatu proses eksekusi kode 

program menjadi bahasa mesin lansung pada saat program dijalankan.Formulir adalah media untuk berkomunikasi antara 

pengguna dengan sistem. Pada umumnya formulir digunakan sebagai media input. Formulir merupakan tag HTML yang 

memiliki banyak sub elemen [14]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam rangka penyelesaian masalah yang akan 

dibahas. Gambar 1. di bawah ini merupakan kerangka kerja (framework) yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar  1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja pada gambar 1, maka masing-masing langkahnya dapat diuraikan seperti dibawah ini : 

1. Mendeskripsikan Permasalahan 

Mendeskripsikan permasalahan secara jelas akan membantu dalam merancang sistem informasi yang akan diteliti 

harus dideskripsikan terlebih dahulu, karena tanpa mampu mendeskripsikan permasalahan, menentukan serta 

mendefenisikan batasan masalah yang akan diteliti, maka tidak akan pernah suatu solusi yang terbaik dari masalah 

tersebut. Jadi langkah ini adalah langkah awal yang terpenting dalam penelitian ini. 

2. Menganalisa Kebutuhan Pengguna 

Proses analisa dilakukan dengan mewawancarai unit terkait tentang kebutuhan evaluasi maupun kebutuhan akreditasi 

program study. Sistem yang dikembangkan harus memenuhi dua unsur kebutuhan pengguna[15]. 

3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem menggunakan metode prototyping dimana calon pengguna terlibat dalam menevaluasi rancangan 

yang ditawarkan. Jika rancangan diterima maka selanjutnya adalah proses pengembangan program [16]. 

4. Pengembangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan Framework CodeIgniter. 

Sistem terdiri dari dua bagian yaitu untuk alumni dan admin. Pada bagian alumni sistem dirancang sesuai kebutuhan 

perangkat mobile. 

5. Pengujian 

Pengujian dilakukan setelah aplikasi berhasil dibangun. Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox testing. 

Pengujian ini dilakukan pada tingkat akhir dari pengembangan aplikasi dengan memperhatikan keberhasilan 

fungsionalitas sistem. Selanjutnya dilakukan pengujian yang melibatkan pengguna sebelum sistem informasi 

digunakan[17]. 

6. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap dimana aplikasi benar-benar digunakan. Pada tahap ini sistem informasi berada 

dilingkungan yang dapat diakes melalui internet. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka, yaitu mengumpulkan dan mempelajari penelitian-penelitian serta jurnal terdahulu yang berkaitan 

dengan keamanan sistem informasi. 

2. Wawancara, untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna secara benar dan jelas maka dilakukan proses 

wawancara. Wawancara dilakukan pada unit kemahasiswaan/alumni maupun unit pengelola akreditasi. 

2.3 Metode Black Box Testing 

Metode Black Box Testing adalah sebuah teknik pengujian fungsional yang dirancang berdasarkan informasi dari 

spesifikasi sistem tanpa memerlukan pengetahuan tentang struktur internal dari sistem tersebut [18]. Dalam konteks 

pengujian perangkat lunak, Black Box Testing juga dikenal sebagai pengujian fungsional yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa harus mengetahui detail 

implementasi internal sistem [18]; [19]. Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pengujian dengan metode Black 

Box Testing efektif dalam memastikan bahwa setiap fungsionalitas sistem berjalan dengan baik [20]; [21]; [22]. Pengujian 

ini dilakukan dengan merancang test case berdasarkan spesifikasi sistem untuk memverifikasi apakah sistem berperilaku 

sesuai dengan yang diinginkan (Nidhra, 2012). Selain itu, pengujian Black Box juga digunakan untuk memastikan bahwa 

sistem telah sesuai dengan spesifikasi dan rancangan yang telah ditetapkan (Kurniawan, 2022; Wafiya et al., 2021). 

Dalam pengujian Black Box Testing, pengujian dilakukan tanpa harus mengetahui detail internal kode atau 

program sistem (Desyani et al., 2022). Hal ini memungkinkan untuk menguji fungsionalitas sistem dari perspektif 

pengguna tanpa harus terpaku pada implementasi internal sistem (Desyani et al., 2022). Pengujian Black Box Testing 

juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Equivalence Partitions untuk memecah domain masukan program ke 

dalam kelas-kelas data sehingga test case dapat diperoleh (Aziz, 2021). Dengan demikian, pengujian menggunakan 
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metode Black Box Testing merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa sistem informasi atau perangkat lunak 

beroperasi sesuai dengan yang diinginkan tanpa harus mengetahui detail internal dari sistem tersebut. Teknik ini 

memainkan peran krusial dalam memastikan kualitas dan kehandalan sistem sebelum diimplementasikan secara luas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang sesuai dengan alur kerangka kerja pada bab sebelumnya. 

Penelitian ini dimulai dari proses wawancar pada unit pengelola akreditasi dan mendengarkan masalah yang ingin 

diselesaikan. Setelah mendengarkan kebutuhan data tracer study peneliti melakukan pengumpulan data berupa format 

data yang dibutuhkan unit pengelola akreditasi. Penelitian ini juga melibatkan unit kemahasiswaan dimana  unit tersebut 

sebagai penanggung jawab mengenai tracer study atau alumni maupun mahasiswa aktif. 

3.2 Analisa Kebutuhan Pengguna 

Analisa kebutuhan pengguna berfungsi mendata kebutuhan informasi apa saja yang dibutuhkan pengguna. Analisa 

kebutuhan pengguna menentukan arsitektur maupun desain dari sistem sehingga sistem yang dihasilkan efisien. Desain 

yang rumit akan membuat proses pengembangan semakin lama. Namun desain yang sederhana dapat menyulitkan proses 

pemeliharaan dan pengembangan berkelanjutan. Oleh karena itu sistem yang dibangun harus mempertimbangkan kedua 

hal tersebut yaitu waktu pengembangan, dan pemeliharaan berkelanjutan. Berikut ini beberapa kebutuhan yang 

diinginkan: 

a)   Alumni 

1. Terdapat tiga status bekerja yiatu: Tidak bekerja, Sedang bekerja, Berwirausaha, dan Melanjutkan studi. 

2. Alumni memilih npm masing-masing dan bukan menginputkan sediri yang terintegrasi dengan sistem lain. 

3. Formulir tracer study memiliki tampilan yang mendukung perangkat mobile. 

4. Menggunakan sistem keamanan  filter xss (cross site scripting) pada formulir. 

5. Menggunakan sistem keamanan captcha dari serangan robot injeksi otomatis. 

b)   Admin 

1. Admin dapat melihat data tracer study yang masuk. 

2. Admin dapat memfilter data tracer study berdasarkan angkatan, prodi, dan status bekerja. 

3. Admin dapat melihat penilaian pengguna lulusan atau perusahaan terhadap kinerja alumni. 

4. Admin dapat mengekspor data dalam format excel. 

3.3 Perancangan Sistem 

Pada penelitian ini perancangan sistem menggunakan use case diagram, use case diagram, rancangan antar muka, dan 

rancangan basis data. Masing-masing bagian perancangan memiliki fungsi tersendiri untuk mewujudkan pengembangan 

sistem yang terarah. 

Admin

Login

Lihat Tracer Study

Download Laporan

Alumni

Filter Tracer Study

Sedang Bekerja

Wirausaha

Studi Lanjut

Belum Bekerja

Isi Survei Tracer Studi

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

 

Gambar  2. Use Case Diagram 

Dalam Gambar 2 konteks penelitian terkait, Use Case Diagram Admin dan Alumni akan menggambarkan berbagai fungsi 

atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin dan alumni dalam sistem informasi Tracer Study di Universitas 

Pembangunan Panca Budi. Use Case Diagram Admin mungkin akan mencakup skenario seperti manajemen data 

mahasiswa, pengelolaan hasil tracer study, dan pengelolaan informasi alumni. Sementara itu, Use Case Diagram Alumni 

mungkin akan mencakup skenario seperti mengakses informasi tracer study, memberikan umpan balik, dan memperbarui 

informasi pribadi. Dengan menggunakan Use Case Diagram, para pengembang sistem dapat memahami dengan jelas 

interaksi antara pengguna dan sistem, serta memastikan bahwa semua fungsi yang diperlukan oleh admin dan alumni 

telah dipertimbangkan dan diimplementasikan dengan baik dalam sistem informasi Tracer Study. Diagram ini juga 

membantu dalam merancang antarmuka pengguna yang intuitif dan responsif sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan 
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demikian, Use Case Diagram Admin dan Alumni akan menjadi landasan penting dalam perancangan dan pengembangan 

sistem informasi Tracer Study di Universitas Pembangunan Panca Budi, memastikan bahwa kebutuhan dan aktivitas dari 

kedua pihak tersebut tercakup secara komprehensif dalam sistem yang dirancang. 

3.4 Rancangan Basis Data 

Sistem informasi tracer study ini dirancang menggunakan database management system bernama MySQL. MySQL 

merupakan jenis basis data relational yang memungkinkan data lebih efisien. Pada penelitian ini, basisdata sistem 

informasi tracer study ini diberi nama “db_tracer_unpab”. Database tersebut berisikan beberapa tabel diantaranya adalah 

tb_tracer_unpab, users dan users_group. 

3.5 Halaman Tracer Study Alumni Tidak Bekerja 

Halaman tracer study alumni dapat diakses melalui alamat tracer.pancabudi.ac.id. Halaman ini diperuntukkan bagi 

pengguna perangkat mobile. Tujuan desain antarmuka tracer study berbasis mobile adalah karena pengguna atau alumni 

lebih banyak menggunakan perangkat mobile dari pada desktop. 

 

 
 

Gambar  3. Halaman Tracer Study Alumni Status Tidak Bekerja 

Pada Gambar 3 di atas dapat dilihat halaman tracer study alumni. Masalah pada sistem  sebelumnya adalah nomor 

induk mahasiswa yang tidak sesuai ketika diisi manual, sehingga data tidak dapat digunakan untuk proses akreditasi. 

Untuk menangani masalah tersebut sistem mengambil data alumni dari sistem lain. Alumni cukup memilih program studi, 

kemudian mencari datanya masing-masing menggunakan data list. Secara otomatis sistem akan menampilkan nim dan 

nama alumni tersebut. 
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Gambar  4. Halaman Tracer Study Alumni Status Tidak Bekerja Lanjutan 

Selanjutnya pada Gambar 4 alumni harus mengisi nomor telepon dan email. Selanjutnya alumni harus memilih 

status tidak bekerja, sedang bekerja, wirausaha atau studi lanjut. Jika alumni memilih status tidak bekerja maka alumni 

dapat langsung mengirim jawaban setelah mengisi captcha sebagai keamanan sistem. 

3.6 Halaman Tracer Study Alumni Sedang Bekerja 

Halaman alumni dengan status sedang bekerja tampil jika alumnil memilih radioButton status bekerja. Berikut ini adalah 

tampilan halaman tracer study alumni dengan  status sedang bekerja. 

 

 

Gambar  5.  Halaman Tracer Study Alumni Status Sedang Bekerja 

Pada Gamba 5 di atas dapat dilihat isian survei berupa nama perusahan, jabatan, jenis perusahaan dan kategori 

perusahan. Pertanyaan-pertanyaan tersebuat merupakaan kebutuhan terkait akreditasi program studi. 
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Gambar  6. Halaman Tracer Study Alumni Status Sedang Bekerja Lanjutan 

Gambar 6 di atas merupakan lanjutn dari Gambar 5 dapat dilihat halaman tracer study alumni dengan status sedang 

bekerja. Ada beberapa pertanyaan penting terkait keberhasilan program studi atau universitas dalam mengelola 

perkuliahan. Pertanyaan penting tersebut antara lain adalah tingkat/kategori perusahaan dan kesesuaian bidang ilmu 

dengan bidang pekerjaan. 

3.7 Halaman Tracer Study Alumni Wirausaha 

Tampilan ini digunakan untuk mendata alumni yang sedeang berwirausaha. Berikut tampilan tracer tersebut. 
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Gambar  7. Halaman Tracer Study Alumni Status Wirausaha 

Pada Gambar 7 di adat dapat dilihat pertanyaan survei alumni yang sedang berwirausaha. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut memiliki kemiripan dengan alumni yang sedang bekerja. Pertanyaan tersebut diantaranya adalah jenis usaha, 

status badan hukum, besaran pendapatan, kesesuaian pendidikan dengan bidang usaha dan lain-lain. 
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Gambar  8. Halaman Tracer Study Alumni Status Wirausaha Lanjutan 

Gambar 8 di atas merupakan lanjutan dari Gambar 7 mengenai formulir surver tracer study untuk alumni yang 

berstatus wirausaha. Status wirausaha juga menjadi indikator dalam penilaian akreditasi. Termasuk ijin usaha dari 

wirausaha tersebut. 

3.8 Halaman Tracer Study Alumni Studi Lanjut 

Status bekerja alumni selanjutnya adalah sedang studi lanjut. Status studi lanjut ini sebenarnya tidak dihitung dalam proses 

akreditasi namun dapat menjadi informasi yang dibutuhkan bagi universitas. 

 

 

Gambar  9. Halaman Tracer Study Alumni Status Studi Lanjut 

3.9 Halaman Login Admin Tracer 

Berikut ini adalah tampilan halaman login admin tracer study. Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna 

yang sah untuk mengelola data tracer yang harus dijaga kerahasiaannya. 
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Gambar  10. Halaman Login Admin Tracer Study 

3.10 Halaman Home Admin Tracer Study 

Halaman home adalah halaman yang tampil setelah admin melakukan login. Halaman home berisi informasi singkat 

mengenai tracer study. Beberapa informasi diantaranya adalah julamlah alumni yang sedang bekerja, wirausaha, studi 

lanjut, dan tidak bekerja. 

 

Gambar  11. Halaman Home Admin Tracer Study 

Pada Gambar 11 dapat dilihat halaman home tracer study. Pada halaman home ini tampil informasi jumlah tracer 

study almuni berdasarkan empat status bekerjanya. Untuk menu tracer study dan user sudah terimplementasi dan tidak 

dapat dibagikan untuk menjaga kerahasiaannya. 

3.11 Pengujian Sistem 

Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian sistem pada penelitian ini adalah metode blackbox testing. Metode 

ini digunakan untuk menguji fungsionalitas dari sistem dalam bentuk narasi. Berikut adalah pengujian-pengujian setiap 

bagian sistem menggunakan blackbox testing. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  12. Diagram Kerja Metode Blackbox Testing 

Blackbox 

Testing 

Input Output 
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3.11.1 Pengujian Halaman Tracer Study Status Tidak Bekerja 

Berikut ini adalah tabel pengujian halaman tracer study alumni dengan status tidak bekerja menggunakan metode 

blackbox testing. 

Tabel  1. Pengujian Halaman Tracer Study Status Tidak Bekerja 

NO. AKTIVITAS PENGUJIAN 
HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

HASIL 

PENGUJIAN 
KESIMPULAN 

1. Alumni mengakses halaman 

tracer study alumni 

Tampil Halaman tracer 

study alumni 

Tampil Halaman 

tracer study alumni 

Diterima 

2. Alumni mengklik comboBox 

program studi 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Diterima 

3. Alumni memilih program 

studinya masing-masing 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Diterima 

4. Alumni memilih namanya Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Diterima 

5. Alumni mengisi semua input 

pertanyaan 

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Diterima 

6. Alumni mengisi captcha 

dengan salah 

Sistem menolak 

melalui validasi catcha 

Sistem menolak 

melalui validasi 

catcha 

Diterima 

7. Alumni mengisi captcha 

dengan benar 

Submit berhasil Submit berhasil Diterima 

8. Alumni mengisi kode 

javaScript pada formulir 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Diterima 

3.11.2 Pengujian Halaman Tracer Study Status Sedang Bekerja 

Berikut ini adalah tabel pengujian halaman tracer study alumni dengan status tidak bekerja menggunakan metode 

blackbox testing. 

Tabel  2. Pengujian Halaman Tracer Study Status Sedang Bekerja 

NO. AKTIVITAS PENGUJIAN 
HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

HASIL 

PENGUJIAN 
KESIMPULAN 

1. 
Alumni mengakses halaman 

tracer study alumni 

Tampil Halaman tracer 

study alumni 

Tampil Halaman 

tracer study alumni 

Diterima 

2. 

Alumni mengklik comboBox 

program studi 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Diterima 

3. 
Alumni memilih program 

studinya masing-masing 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Diterima 

4. 
Alumni memilih namanya Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Diterima 

5. 

Alumni memilih status bekerja 

sedanga bekerja 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan 

sedang bekerja 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan 

sedang bekerja 

Diterima 

6. 

Alumni mengisi semua input 

pertanyaan dan pertanyaan 

tambahah  

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Diterima 

7. 

Alumni mengisi captcha 

dengan salah 

Sistem menolak 

melalui validasi catcha 

Sistem menolak 

melalui validasi 

catcha 

Diterima 

8. 
Alumni mengisi captcha 

dengan benar 

Submit berhasil Submit berhasil Diterima 

9. 
Alumni mengisi kode 

javaScript pada formulir 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Diterima 

3.11.3 Pengujian Halaman Tracer Study Status Studi Lanjut 

Berikut ini adalah tabel pengujian halaman tracer study alumni dengan status studi lanjut menggunakan metode blackbox 

testing. 
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Tabel  3. Pengujian Halaman Tracer Study Status Studi Lanjut 

NO. AKTIVITAS PENGUJIAN 
HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

HASIL 

PENGUJIAN 
KESIMPULAN 

1. Alumni mengakses halaman 

tracer study alumni 

Tampil Halaman tracer 

study alumni 

Tampil Halaman 

tracer study alumni 

Diterima 

2. Alumni mengklik comboBox 

program studi 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Diterima 

3. Alumni memilih program 

studinya masing-masing 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Diterima 

4. Alumni memilih namanya Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Diterima 

5. Alumni memilih status bekerja 

studi lanjut 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan studi 

lanjut 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan 

studi lanjut 

Diterima 

6. Alumni mengisi semua input 

pertanyaan dan pertanyaan 

tambahah  

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Diterima 

7. Alumni mengisi captcha 

dengan salah 

Sistem menolak 

melalui validasi catcha 

Sistem menolak 

melalui validasi 

catcha 

Diterima 

8. Alumni mengisi captcha 

dengan benar 

Submit berhasil Submit berhasil Diterima 

9. Alumni mengisi kode 

javaScript pada formulir 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Diterima 

3.11.4 Pengujian Halaman Tracer Study Status Studi Lanjut 

Berikut ini adalah tabel pengujian halaman tracer study alumni dengan status studi lanjut menggunakan metode blackbox 

testing. 

Tabel  4. Pengujian Halaman Tracer Study Status Studi Lanjut 

NO. AKTIVITAS PENGUJIAN HASIL YANG 

DIHARAPKAN 

HASIL 

PENGUJIAN 

KESIMPULAN 

1. Alumni mengakses halaman 

tracer study alumni 

Tampil Halaman tracer 

study alumni 

Tampil Halaman 

tracer study alumni 

Diterima 

2. Alumni mengklik comboBox 

program studi 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Tampil pilihan daftar 

program studi di 

comboBox 

Diterima 

3. Alumni memilih program 

studinya masing-masing 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Pencarian nama 

menjadi aktif 

Diterima 

4. Alumni memilih namanya Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Input nama dan npm 

terisi otomatis 

Diterima 

5. Alumni memilih status bekerja 

wirausaha 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan 

wirausaha 

Sistem menampilkan 

semua pertanyaan 

wirausaha 

Diterima 

6. Alumni mengisi semua input 

pertanyaan dan pertanyaan 

tambahah  

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Sistem menyimpan 

semua input dan 

pilihan dengan benar. 

Diterima 

7. Alumni mengisi captcha 

dengan salah 

Sistem menolak 

melalui validasi catcha 

Sistem menolak 

melalui validasi 

catcha 

Diterima 

8. Alumni mengisi captcha 

dengan benar 

Submit berhasil Submit berhasil Diterima 

9. Alumni mengisi kode 

javaScript pada formulir 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Sistem menghapus 

kode berbahaya 

Diterima 

4. KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul Implementasi dan Pengujian Menggunakan Metode BlackBox 

Testing Pada Sistem Informasi Tracer Study adalah sistem informasi tracer study berhasil dirancang dan 
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diimplementasikan berbasis web yang terdiri dari dua level pengguna yaitu alumni dan admin. Sistem informasi tracer 

study berhasil mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk keperluan akreditasi maupun universitas. Sistem informasi 

tracer study secara garis besar memiliki 4 status bekerja yaitu sedang bekerja, berwirausaha, studi lanjut dan tidak 

bekerja. Sistem informasi tracer study memiliki perbedaan dengan sistem sebelumnya dengan menambahkan pertanyaan-

pertanyaan yang diperlukan untuk penelaian akreditasi. Sistem informasi ini terintegrasi dengan data pusat sehingga 

mahasiswa dapat dengan mudah mencari nama dan nomor pokok mahasiswa masing-masing. Sistem informasi tracer 

study pada bagian alumni dirancang tanpa menggunakan login agar mepermudah alumni dalam pengisian survei. Sistem 

informasi dirancang khusus untuk mempermudah pengguna moblie namun dapat juga dibuka melalui laptop atau 

komputer.  Tracer study alumni masih memiliki fasilitas export data yang masih standar yaitu bedasarkan status bekerja. 

Laporan dapat disesuaikan berdasarkan kebutuhan informasi tertentu. Input tracer study sangat mendukung pada 

perangkat mobile namun pada perangkat yang layarnya lebih besar masih kurang dioptimalkan. Sehingga tampilan dapat 

dioptimalkan pada layar yang lebih lebar. 
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